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Subjek hukum merupakan salah satu unsur terpenting dalam membentuk kedudukan
sah maupun batalnya sebuah transaksi mu ‘amalah. Menurut fugahd', setiap orang
diperbolehkan menjadi subjek hukum dalam transaksi mu ‘@malah jika ia telah memenuhi
persyaratan yang sempurna, seperti dewasa, tidak terpaksa, berakal, dan mampu memahami
dalil taklif. Namun persyaratan itu menjadi terbantahkan ketika Imam Abu Hanifah
menetapkan kedudukan sah anak yang telah berusia mumayyiz, berakal, dan dapat
mempertanggungjawabkan transaksi mu ‘amalah yang dilakukannya sebagai subjek hukum.
Fatwa Imam Abu Hanifah tersebut terjawab ketika realitas kultural masyarakat disibukkan
oleh ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin modern, sehingga tidak ironis banyak
anak-anak yang belum menginjak usia dewasa melakukan transaksi mu ‘Gmalah melalui alat
teknologi itu. Hal itu, menjadi dasar terpenting untuk dilakukan pengkajian serta penelitian
mendalam agar terungkap kedudukan anak itu sebagai subjek hukum dalam transaksi
mu ‘amalah menurut Imam Aba Hanifah.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang bersifat library research
(kepustakaan) dengan pendekatan normatif usiz/ al-figh untuk menganalisis kedudukan anak
sebagai subjek hukum dalam transaksi mu ‘@malah menurut Imam Abu Hanifah. Dengan
demikian, fokus kajian dari penelitian ini adalah menjawab tiga permasalahan penting.
Pertama, bagaimana kedudukan anak sebagai subjek hukum menurut Imam Abu Hanifah
dalam transaksi mu’amalah? Kedua, bagaimana metode istinbat hukum Imam Abt Hanifah
terhadap kedudukan anak sebagai subjek hukum dalam transaksi mu’amalah? Ketiga,
bagaiamana kontribusi ijtihad Imam Abu Hanifah tentang penetapan kedudukan anak sebagai
subjek hukum dalam transaksi mu ‘@malah terhadap pengembangan hukum Islam?

Untuk menjawab fokus kajian penelitian ini, digunakan teori mukallaf dan tekstual-
kontekstual hukum Islam, sehingga berhasil mengungkap pokok masalah yang di kaji.
Pertama, menurut Imam Abu Hanifah bahwa kedudukan anak dalam melakukan transaksi
mu’amalah sangat ditentukan oleh eksistensi akal dan kriteria yang dimilikinya seperti
marhalah al-Saby, marhalah al-tamyiz, marhalah al-bulugh, marhalah al-murshid, dan
marhalah al-mukallaf. Kedua, metodologi istinbat hukum yang digunakan oleh Imam Aba
Hanifah dalam menetapkan kedudukan anak sebagai subjek hukum dalam transaksi
mu’amalah adalah pendekatan tekstual/lughawiyah dan pendekatan kontekstual. Ketiga,
konstribusi pemikiran Imam Abu Hanifah tentang kedudukan anak sebagai subjek hukum
dalam transaksi mu amalah adalah berkembangannya metodologi serta hasil istinbat hukum
yang telah ditetapkannya dalam masyarakat baik secara personal maupun kelembagaan.
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Legal subject is one of the most important elements for validity of Islamic transaction
(mu ‘@mala). According to the majority view of Muslim jurists (fugaha’), anyone can become
a legal subject in mu ‘Gmala transactions if only he/she has fulfilled certain criteria, such as
mature, free, intelligent and knowledgeable about the law. However, according to Abi
Hanifa, a child may be eligible to conduct a valid Islamic transaction provided that he/she is
reasonable, knowledgeable and accountable for the transaction. Abli Hanifa’s opinion is
relevant for advanced societies where, by the help of modern science and technology, an



adolescence child can make transaction without any hindrance. Although this view is
minority among jurists, it is interesting to explore the legal status of child as valid subject in
Islamic transaction as this is promoted by Abti Hanifa.

This is a library research that uses qualitative method of analysis with usizl al-figh
approach to examine the status of children as legal subject to do Islamic transaction according
to Abl Hanifa. This study examines three main questions. First, what is the status of children
as subject in Islamic transaction according to Abii Hanifa? Second, what are Abli Hanifa’s
methods in extracting the law (istinbat) regarding the status of children as subject in Islamic
transaction, and, third, how does Abt Hanifa’s though contribute to the development of the
theories of Islamic transaction?

This study builds on the theory of mukallaf (an adult person to whom law can be
applied) to answer these questions. This study proposes three arguments. First, children are
allowed to make Islamic transaction if they fit some fundamental criteria, such as marhalah
al-saby, marhalah al-tamyiz, marhalah al-bulugh, marhalah al-murshid, and marhalah al-
mukallaf. Second, Abl Hanifa applies both textual and contextual approaches when
advancing his theories of the status of children as subject in Islamic transaction. Third, the
contribution of Abli Hanifa’s thoughts about legal status of children in Islamic transaction is
concerned with the development of methods and its result that are relevant to and applicable
in society both at personal and institutional levels.



